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ABSTRAK

SELLA, 105191100616 Penerapan pendidikan islam dalam keluarga terhadap
kedisiplinan beribadah bagi siswa SMPN 26 Makassar. Di bimbing oleh Dr. Rusli
Malli, M.Ag. dan Abd Azis Ridha, S.Pd.LM.Pd.

Skripsi ini merupakan suatu pembahasan yang bertujuan untuk
mengetahui: 1) Penerapan pendidikan islam dalam keluarga siswa SMPN 26
Makassar. 2) Kedisiplinan beribadah siswa SMPN 26 Makassar 3) Dampak
pendidikan islam dalam keluarga terhadap kedisiplinan beribadah siswa SMPN 26
Makassar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan memiliki cakupan yang luas yaitu selain mengasuh,
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mendapatkan didikan dan bimbingan yaitu sejak mulai usia bayi sampai anak
bersosialisasi dengan lingkungan luar keluarga dan dikatakan yang utama karena
paling banyak didapatkan anak adalah pendidikan dari keluarga.




Pendidikan agama sangatlah penting karena dengan pendidikan agama
islam anak akan diajari apa-apa yang telah diperintahkan oleh Allah SWT dan
apa-apa yang dilarang oleh Allah SWT , dengan pedomannya adalah Al-Quran
dan Hadis Nabi.

Secara umum fungsi pendidikan Islam adalah untuk mengarahkan
perkembangan hidup manusia kearah ydng lurus sebagaimana tuntunan dan ajaran

lahir bahkan sejak dalam kandungan dan kemudian hendaknya dilanjutkan

'H. Zurinal, Z, Figh Ibadah, (Cet. |; Jakarta : UIN Jakarta Press, 2008 ), h. 26-27

? Shalih bin Ghanim as-Sadlan, Fidh shalat Berjamaah, (Cet. I; Jakarta : Puataka as
Sunnah, 2006 ), h.27




pendidikan di sekolah mulai dari taman kanak-kanak sampai dengan perguruan

Satu pihak bayi berada dalam posisi tanpa daya, sedangkan di pihak lain
bayi bayi memiliki kemampuan untuk berkembang. Tetapi menurui Walter
Houston Clark, perkembangan bayi itu tak mungkin dapat berkembang secara
normal tanpa adanya intervensi dari walaupun sacara alami dia mempunyai
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tua.Maksudnya tepat tidaknya para guru atau pendidik yang dipilih orang tua
untuk mendidik anak sepenuhnya tanggung jawab orang tua.
Untuk mewujudkan kepribadian anak yang menjadi dambaan setiap

orang. Pendidikan agama perlu perlu dilaksanakan secara intensif di dalam




keluarga. Karena pendidikan agama dalam keluarga akan membentuk manusia
yang berakhlak.

Dengan akhlak akan menstabilkan dan mengharmoniskan kehidupan
manusia serta sebagai filter kehidupan luar, akhlak ini tidak terjadi dengan
sendirinya melainkan hasil bentukan dari orang tua dan lingkungan. Di antara

ibadah dalam islam itu, shalatlah yang membawa manusia kepada sesuatu yang

amat dekat dengan Allah,apabild dif nnya terdapat dialog antara dua
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Dalam salat manusia

hon pertolongan,

ibadah tersebut sudah seharusnya
dilaksanakan dengan taat dan disiplin. Ibadah itu tidak boleh dirasakan sebagai

IMoh.Ardani Akhiak tasawuf * nilai-nilai akhlak / budi pekerti dalam ibadah dan
tasawuf *, (Cet. II; Jukarta: CV, Karya Mulia, 2005 ), h. 7,

* Zainal Z dan Aminuddin, figh lbadah, (Cet. I; Jakarta : Lebaga Penelitian UIN Syarif
Hidayatullah, 2008), h 26




beban, tetapi harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran. Kesadaran bahwa
manusia adalah hamba ciptaannya, manusia adalah makhluk yang lemah dan tiada
daya/kekuatan selain darinya, kesadaran bahwa manusia adalah makhluk yang
tiada apa-apanya dibanding kekuasaannya.

Salat merupakan pondasi terbaik bagi amal kebaikan di dunia ini, serta

Rasulullah saw Bersabda : perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat

ketika berusia tujuh tahun dan pukullah mereka karena meninggalkan salat
bila berumur sepuluh tahun dan pisahlah tempat tidur mereka (laki-laki
dan perempuan). "HR. Abu Daud dalam kitab salat).




Hasil observasi awal, peneliti melihat sebagian besar keluarga (orang
tua) siswa SMP Negeri 26 Makassar, kurangnya perhatian orang tua kepada anak
karena sibuk dalam pekerjaannya dan orang tua siswa juga kurang menekankan
tentang kedisiplinan beribadah kepada anaknya karena para keluarga berpikiran
bahwa anak-anak masih berada pada fase bermain. Tetapi pada dasarnya yang
harus ditekankan orang tua pada fase stu harus diajarkan tentang kedisiplinan

Mengacuh pada pokok rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
ini adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan Pendidikan Islam dalam keluarga bagi siswa

SMP Negeri 26 Makassar.




2. Untuk mengetahui kedisiplinan beribadah bagi siswa SMP Negeri 26
Makassar.

3. Untuk mengetahui dampak Pendidikan Islam dalam keluarga terhadap
kedisiplinan beribadah bagi siswa SMP Negeri 26 Makassar.

D. Manfaat Penelitian
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¢. Manfaat bagi guru dan sekolah
1) Evaluasi bagi guru dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam khususnya,
dan lebih menekankan pada praktik pembentukan perilaku sehingga




d. Manfaat praktis bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:
1) Menambah wawasan dan pengalaman secara langsung tentang pentingnya




BABII
TINJAUAN TEORI

A. Pendidikan Islam dalam keluarga
1. Pengertian pendidikan Islam
Menurut undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang system pendidikan

etimologi mempunyai beberapa pengertian, yaitu, keselamatan, perdamaian, dan

5 Hasbullah dasar-dasar ilmu pendidikan islam,(Cet. V1; Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada,2006), h 4

¢ Mahfud Junaedi, Kiai Bisri Musthafe pendidikan keluarga  berbasis
pesantren,(Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 7

9
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penyerahan diri kepada Tuhan. Sedangkan Islam dari pengertian yang lebih luas
adalah agama yang identik dengan ajaran yang dibawah oleh Nabi Muhammad
SAW yang tertulis dalam Al-Qur’an dan dalam pelaksanaannya dicontohkan oleh
Nabi Muhammad selama hidupnya.’

Menurut Ahmad D Marimba pendidikan Islam adalah Bimbingan

a. Abdurrahmg pﬁ MUH(‘/ \
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yang diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak dan sempurna budi

7 Zubairini, dkk, Sejarah Pendidikan Islam (Cet X; Jakarta PT Bumi Aksara, 2010), h.12
" Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung : Al Maarif, 1989), h.
19.

? Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Cet. IV; Jakarta, PT Raja
Grafindo Persda, 2011), h. 10-11
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pekertinya, baik dalam bimbingan jasmani dan rohani yang sesuai dengan ajaran
Agama Islam dan aspek kehidupan, agar menjadikan manusia yang senantiasa
bertakwa kepada Allah SWT dan menjadikan penganut penganut islam yang sejati
yang berpedomankan hukum dan ajaran islam sebagaimana tertulis dalam Al-
Qur’an dan terjabarkan dalam sunnah Rasul dan bermula sejak Nabi Muhammad

SAW menyampaikan ajaran tersebut kepada umatnya.
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sistem namun sistem tersebut terutama di lembaga pendidikan nonformal dan

informal tidak begitu terikat secara ketat dengan peraturan yang berlaku.

Karakteristik pendidikan dalam arti luas adalah: (1) masa pendidikan

sepanjang hayat namun kegiatan pendidikan terbatas pada waktu tertentu,




12

(2) lingkungan pendidikan juga terbatas, (3) bentuk kegiatan pendidikan
berbentuk pendidikan, pengajaran dan latihan, (4) dan tujuan pendidikan
merupakan kombinasi antara pengembangan potensi peserta didik dengan
social demand.'®

2. Tujuan Pendidikan Islam

Menurut Omar Al-Toumy Al-Syaibani yang dikutip oleh H. Jalaluddin,

bahwa tujuan pendidikan Islam
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1 1. Ramayulis, ifmu pendidikan islam, (Cet VII; Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 18
" Jalaluddin, Teologi Pendidikan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002).h. 92

12 4. Hidar Putra Daulay, M.A., Pemberdayaan Pendidikan Agama Islam di Sekalah, (Cet,
I; Jakarta: Kencana , 2016), h. 45.




13

3. Pengertian keluarga

Ditinjau dari aspek kebahasaan, dalam bahasa inggris, kata keluarga
adalah “family” yang berasal dari kata familier yang dikenal baik atau terkenal.
Keluarga dalam arti luas adalah ayah, ibu, anak-anak dan sebagainya yang
kebutuhan hidupnya semua tergantung pada keluarga™."

Keluarga dalam hubungan darg
diikat oleh hubungan darah antar sai

UMahmud dkk,Pendidikan Agama Islam Dalam Kefuarga(Jakarta: Akademi Permata,
2013), h, 127-128.

"“"Moch. Shochib, Pola Asuh Orang Tua dalam Membantu Anak Mengembangkan
disisplin Diri,(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 17.

1 Ramayulis Tuanku Khatib, Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga,(Jakarta: Kalam
Mulia, 2001), h. |

16 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Cet 1; Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2012),
h.5
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b. Keluarga secara transaksional. Keluarga sebagai kelompok yang
mengembangkan keintiman melalui perilaku perilaku yang
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga, berupa ikatan emosi,
pengalaman histori maupun cita-cita masa depan. Definisi ini

memfokuskan pada bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya.
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Menurut Soelaeman sebagaimana dikutip oleh Moch. Shochib pengertian

keluarga secara psikologi :

17 Zufan Saam, Psikologi Konseling, ( Cet I; Jakarta: PT Graha Grafindo Persada, 2013),
h. 8.

"Moch.Shochib, loc cit.
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Sekumpulan orang yang hidup bersama dalam tempat tinggal bersama dan
masing-masing anggota merasakan adanya pertautan batin sehingga mznjadikap
saling memengaruhi, saling memperhatikan, dan saling menyerahkan diri.
Sedangkan dalam pengertian pedagogis, keluarga adalah suatu persekutuan hidup
yang dijalin oleh kasih saying antar pasangan dua jenis manusia yang dikukuhkan
dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling menyempumnakan diri. Usaha
saling melengkapi dan menyempurnakan diri itu terkandung perealisasian peran
dan fungsi sebagai orang tua.'?

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama,

Ayat diatas memberikan gambaran bahwa dakwah dan pendidikan harus

diawali dari lembaga yang paling kecil, yaitu diri sendiri dan keluarga menuju

¥Loc cit
¥ Departemen Agama RI Alguran Alkarim dan terjemahan QS. A-Tahrim : 6.
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yang besar dan luas. Ayat diatas awalnya berbicara masalah tanggung jawab
pendidikan keluarga, kemudian diikuti dengan akibat dari kelalaian tanggung
jawab yaitu siksaan. Sementara bahan bakar siksaan didalam ayat diatas
digambarkan berasal dari manusia. Hal ini mengisyaratkan bahwa kegagalan
dalam mendidik pada usia dini, akan menyebabkan manusia terbakar emosinya
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kepada kedewasaan, orang tua harus memberi teladan yang baik karena anak suka
mengimitasi kepada orang yang tua atau orang tuanya. Dengan teladan yang baik,

anak tidak merasa dipaksa. Dalam memberikan sugesti kepada anak tidak dengan

2 Munir Ahmad, Tafsir Tarbawi, (Yokyakarta: Teras, 2008), h. 116
1bid, h. 87
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cara otoriter, melainkan dengan sistem pergaulan sehingga dengan senang anak
melaksanakannya. Biasanya anak paling suka untuk identic dengan orang tuanya,
seperti anak laki-laki terhadap ayahnya sementara anak perempuan dengan
ibunya. Antara anak dan orang tua ada rasa simpati dan kekaguman.

Semua faktor tersebut kiranya perlu mendapat perhatian dari orang tua
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adalah darsh dagingnya, kecuali berbagai keterbatasan kedua orang tua ini. Maka
sebagai tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan kepada orang lain, yaitu
melalui sekolah.

Blbid, h 115-116
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Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua
orang tua terhadap anak antara lain:

a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan
alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, minum, dan
perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

nya, baik secara jasmaniah maupun

au bahaya lingkungan yang dapat
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Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah meletakkan dasar bagi

pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak

UHasbullah, op.cit., h 88-89.
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sebagian besar diambil dari sifat orang tuanya dan dari anggota keluarga yang
lﬂiﬂin'
4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam dalam Keluarga
Pendidikan agama islam dalam keluarga meliputi pendidikan akidah,
ibadah, serta akhlak.

a. Pendidikan Akidah

*bid, 88-89
% Mahmud dkk,Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga(Jakarta: Akademi Permata,
2013),h.156.
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b. Pendidikan ibadah
Pelaksanaan pendidikan ibadah dalam keluarga dapat dilakukan dengan

”Zakhh[htj&?mﬂdﬁm!ﬂmdnimﬂdmxudn&ﬂaﬁ.ﬂahﬁ:ﬂ.kﬂmjl
Rosdakarya, 1994), h. 62.
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dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak hanya diajarkan secara teoritik,

melainkan disertai dengan contoh-contoh kongkrit untuk dihayati maknanya.”®
Pendidikan akhlak dalam keluarga antara lain:

1) Mengawali kegiatan dengan bismillah dan mengakhiri dengan hamdalah.

2) Mendidik anak agar menggunakan tagan kanannya untuk mengambil,
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a. Disiplin menurut W, J.S. Poerdarminto adalah

* Mahfud Junaedi, Kiai Bisri Musthafa Pendidikan Keluarga Berbasis Pesantren,
(Semarang: Walisongo Press, 2009), h 39,

* Mahmud dkk, op chit ., h 196,

3 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus inggris-indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Umum, 2003), h.184




“latihan batin dan watak dengan maksud segala perbuatannya selalu

menanti tata tertib”.

b.  Disiplin menurut Soegeng Pridaminto merupakan
wsebihi  vig ‘terbentuk lewat proses dap berbagii pedlaki yang
menunjukkan berbagai nilai, kesetiaan, keteraturan, kepatuhan juga

d.  Pengekangan dorongan, sering melalui cara yang tidak enak,
menyakitkan.*?

¥Moch. Shohib, op. cit,. h. 3.
2 Oteng Sutrisno, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritts Untuk Praktek Profesional(
Bandung: Angkasa, 1985) h, 97
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Menurut Soejitno Irmin dan Abdul Rochim disiplin itu mempunyai tiga

a. Sikap mental yang merupakan sikap taat dan tertib sebagai hasil atau
pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran dan pengendalian watak.
b. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, etika dan
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Kedisiplinan merupakan sikap atau perilaku yang menggambarkan
kepada suatu aturan atau ketentuan. Kedisiplinan beragama vaitu ketaatan

seseorang dalam menjalani dan memeluk agama yang diyakini, sehingga aturan

* Sogjitno Irmin dan Abdul Rochim, Membangun Disiplin Diri Melalui Kecerdasan
spritual dan Emosional (Jakarta : Batavia Press, Cet. 1, 2004), h 5.

-
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agama yang ada baik itu hubungannya dengan orang lain dapat mencapai
keteraturan dalam kehidupan schari-hari. Melalui kedisiplinan tersebut dapat
melahirkan sebuah ketaatan agama yaitu menjalankan perintahnya dan menjauhi
larangan-nya baik hubungannya dengan Allah maupun dengan sesama manusia.
Ibadah berasal dari kata ‘abada , yu'aabidu, ‘ibadatan, artinya

menyembah, mempersembahkan, tunddk, patuh, taat. Seseorang yang tunduk,
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Terjemahnya:
“Dan perintahkan kepada keluargamu mendirikan salat dan bersabarlah
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,




kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat)

adalah bagi orang yang bertakwa.” (Q.S. Ta-ha : 132).*

Kalau ibadah (salat) belum diwajibkan atas anak-anak yang masih kecil
mengingat belum berstatus mukallaf. Islam mewajibkan kepada orang tuanya atau
walinya untuk melatih mereka dan memerintahkannya kepada mereka.lslam

kehidupan.**Dengan beribadah kita menyenangkan, mengagungkan, memuji dan

HDepartemen Agama Rl, Alquran Alkarim dan terjemahan Q8. Ta-Ha : 132,

35 Cyrus T. Lalompoh, M.pd. dan Kartini Ester Lalompoh, M.pd..Metode Pengembangan
Moral dan Nilai-NilaiKeagaman Bagi Anak Usia Dini,(Jakarta: PT Grasindo, 2017), h 166-167
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memuliakannya. Dengan demikian sang anak akan memperoleh banyak manfaat |
Pada tahap awal, yakni saat anak masih bayi, bahkan sejak dalam

kandungan, peran orang tua sangat besar untuk membawa sang anak ini datang

atau berada dalam ibadah. Secara bertahap, sejalan dengan pertumbuhan dan

melainkan melalui hubungan kemanusiaan.

*1bid, h 168
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Ibadah mahda (disebut juga ibadah khusus) aturan-aturan tidak boleh
semuanya akan tetapi harus mengikuti aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah
dan Rasulnya

Ibadah gairu mahda (disebut juga ibadah umum) orang dapat
menentukan aturannya yang terbaik, kecuali yang jelas dilarang oleh Allah. Tentu

b. Pemahaman yang baik mengenai system peraturan perilaku, norma, kriteria,
dan standar yang sedemikian rupa, schingga pengalaman tersebut

7'M Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah (Jakarta, Bulan Bintang, 1954), h 2-6
"prijodarminto, Disiplin Kiat menuju Sukses, (Jakarta: Abadi, 1994)
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menumbuhkan pengertian yang mendalam atau kesadaran bahwa ketaatan
akan 19 aturan, norma dan standar merupakan syarat mutlak untuk mencapai
keberhasilan (success).

¢. Sikap kelakuan yang secara wajar menunjukan kesungguhan hati, untuk taat

dalam segala hal secara cermat dan tertib.

tanpa adanya paksaan yang sudah melekat menjadikan tabiat.

4. Fungsi Kedisiplinan Beribadah

Fungsi kedisiplinan menurut Tulus Tuu sebagai berikut:
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aMenata kehidupan bersama Kedisiplinan pondok pesantren berguna untuk
menyadarkan santri bahwa dirinya perlu menghargai orang lain dengan cara
mentaati dan mematuhi peraturan yang berlaku, sehingga tidak akan
merugikan pihak lain dan hubungan dengan sesama menjadi baik dan lancar.

b. Membangun kepribadian Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya

//Y(’/ “, 9I \;;\ AR AT
77, J«q B
/// l'v:?:\ \\\

bagi yang melanggar tata tertib akan diberikan hukuman yang sesuai dengan
perbuatannya




f. Menciptakan lingkungan yang kondusif Kedisiplinan berfungsi mendukung
terlaksananya proses dan kegiatan belajar dan beribadah agar berjalan lancar

dan memberi pengaruh besar.*
5. Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan beribadah

a. Faktor dari dalam (intern)

" QRKAS

| &

)
A%

7N

anak juga akan mengikuti orang tuanya.
2) Lingkungan sekolah

¥ Tulus Tu"u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: Grasindo,2004), h.

47-48

“ Mahmud dkk, Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga,(Jakarta: Akademi Permata,

2013), h. 192-193
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Selain lingkungan keluarga lingkungan sekolah juga merupakan faktor lain
vang juga mempengaruhi perilaku siswa termasuk kedisiplinannya. Di sekolah
seorang siswa berinteraksi dengan siswa lain, dengan para guru yang mendidik

dan mengajarnya serta pegawai yang berada dilingkungan sekolah. Sikap,

perbuatan dan perkataan orang disekitamya akan ditiru oleh anak.

* Tulus Tu'u, loc.cit h. 45-46.




A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yakni
SMP Negeri 26 Makassar dengan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang

~ :"’6 s‘::;:» .
ey
NI

2

ingin diketahui apa yang terjad. “Pada obyek penelitian ini, peneliti dapat

' Nama  SyaodihSukmadinata, MetodePenclitianPendidikan,  (Bandung: PT

RemajaRasdakarya, 2001). h. 60,
“ihid,

32
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mengamati secara mendalam aktivitas orang-orang yang ada pada tempat
tertentu” **

Objek dari penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 26 Makassar.
C. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini pepeliti memfokuskan penelitian tentang

Pendidikan Islam dalam keluargd terhadapkedisiplinan beribadah (salat wajib)

mengembangkan kewajibannya kepada Allah SWT. Beribadah juga dapat
membuat perasaan anak menjadi tenang karena ibadah memupus

emosi,kemarahan serta menjadikannya memiliki kepribadian luhur.

“Sugivono, MetodePenelitianPendidikan, (PendekatanKuantitatif, kualitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabetta, 2007), h 215
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E. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sumber primer dan sumber
sekunder.
1. Sumber primer
Sumber primer adalah data yang secara langsung memberikan data

kepada pengumpul data”**Sumber phimer ini berupa catatan hasil wawancara

Jjuga menggunakan data sekunder hasil dari studi pustaka. Dalam studi pustaka,

-

“Sugivono, MetodePenelitianPendidikan, (PendekatanKuantitatif, kualitatif, dan R & D),
(Bandung: Alfabetta, 2012), h 225

“ibid
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penulis membaca literature literatur yang dapat menunjang penelitian, yang

literature literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

F. Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian

adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus

teknik ini peneliti dapat melihat dan merasakan sccara langsung suasana dan

kondisi subyek penelitian.

ldem, MetodePenelitian,(Cet. XXV: PendekatanKuantitatif, kualitatif dan R & D),
(Bandung: Alfabetta, 2017), h. 222
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2. Pedoman Wawancara
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi atau keterangan
akan suatu hal. Sebagai sebush data, informasi yang diperoleh harus diubah
menjadikan laporan tertulis. Wawancara adalah percakapan dua belah pihak

dengan maksud tertentu. Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan

2
\\\\\\\\m,/// 4
s @éf/ o« =

e dalas
b
)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbemnya baik dengan orang tua siswa

“#Sugiyono, Metode Penclitian Pendidikan ,Op. cit, h. 228
“Ibid, h 145
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2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya baik dengan orang tua siswa
maupun dengan guru bidang Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh data
yang fakta penelitian yang valid.
3. Dokumentasi

o

L]
D

itz

4

o
&

° ~

Model analisis dalam penelitian ini mengikuti konsep vang diberikan
Miles and Huberman.

Sfbid, hal 240

Y Sugivono, MetodePenelitianPendidikan, (PendekatanKuantitatif, kualitatif, dan R & D),
(Cet. IX; Bandung: Alfabetta, 2009), h. 329
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Miles and Huberman mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data
analisis data:%

“Sugiyono, MetodePenclitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Cet. IV: Bandung:
Alfabena, 2008), b 246-252




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Gambaran Singkat SMPN 26 Makassar

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang menyediakan

((Q’s ‘&AKASSK! -
\\. 'h. Sr— ltf‘, \

\\

‘g, -
%jiﬁ\‘-'yh'fi,/&/,% & =

Wi

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 26 Makassar berdiri pada tanggal
11 Juni 1990 dengan nomor 0389/1990 dan diresmikan pada tanggal 08
September 1990 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

39
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oleh Prof. DR. Fuad Hasan. SMP Negeri 26 Makassar memiliki luas tanah 7,748
m dan luas bangunan 5.445.282 m .

Sejak keberadaan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 26 telah
beberapa kali mengalami pergantian pemimpin. Adapun kepala sekolah yang
pernah mengantar sekolah tersebut menuju puncak keberhasilan adalah :

a. Drs. Burhanuddin sebagai pejabat sement:

b. Drs. Suwahab (1990-198

-

;,' s
;{/l’ﬂi-rﬁ:*‘\‘\ "

NI 3
wr.‘ "? ‘ l ﬂ <A g bﬂkﬁt, m

4. Meningkatkan potensi fisik dan membudayakan sportifitas serta kesadaran

hidup sehat
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5. Meningkatkan kepekaan (sensitivitas), kemampuan mengekspresikan dan
mengapresiasi keindahan dan kesimbangan (harmoni), hidup bermasyarakat,
berguna untuk orang lain

6. Membangun, menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, kreatif,

efektif inovatif dan menyenangkan™

2. Untuk mewujudkan peserta didik yang cerdas secara intelektual .emosional

dan spiritual.
3. Untuk mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia

53 Sumber data: diambil dari tata usah




3. Daftar Tenaga Pendidik SMP Negeri 26 Makassar

42

Posisi guru dalam suatu sekolah adalah sangat penting terhadap proses

belajar dan interaksi lainnya. Karena setiap individu memiliki kepribadian yang

berbeda-beda dalam dirinya. Dengan keahlian guru dalam mendidik tentu dia tahu

bagaimana perkembangan anak didiknya dan mengetahui kesulitan-kesulitan

belajar anak didiknya.
T fidil

|||||

Guru Mata Pelajaran

6. Guru Mata Pelajaran
7. Guru Mata Pelajaran
8. Guru Mata Pelajaran
9. | Dra. Halwiah P PNS Guru Mata Pelajaran
10. | Adi Sutiyar, S.Pd L PNS Guru Mata Pelajaran
11. | Yahya, S.Pd L PNS Guru Mata Pelajaran
12. | Rawati, S.Pd P PNS Guru Mata Pelajaran
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13. | Hj.Rosdiana Haruna, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
14. | Sartati Mansyur, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
15. | Hj. Pastawaty, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
16. | Rosmaniar, S.Pd., M.Pd. PNS Wakasek Kurikulum
17. | Sanawira, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
18. | Hanapiah, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
19. | Zainal Abidin, S. PNS Guru Mata Pelajaran
20. | Hj.Setija PNS Guru Mata Pelajaran
21. | Sr Guru Mata Pelajaran
22 < Mata Pelajaran
- Pelajaran

Mata Pelajaran

2 Mata Pelajaran
26. ~ Mata Pelajaran
27. '!0 Guru Mata Pelajaran
28. Guru Mata Pelajaran
29. | M / Guru Mata Pelajaran
30. | Drs. : Guru Mata Pelajaran
31. | St. Namrijah, S.Pd., Guru Mata Pelajaran
32. | Hj. Nursyamsih, S.Pd., M.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
33. | Itte Paisag, S.Pd PNS Guru Mata Pelajaran
34. | Murni Asir, 5.Ag PNS Guru Mata Pelajaran




35. | Syahrir, S.Pd., M.Pd L PNS Guru BK

36. | Sahria, S.Pd P PNS Guru BK

37. | Musrifah, S.Pd P PNS Guru Mata Pelajaran

38. | Muh. Ridwan Gani, S.Pd L NON PNS OperatorSekolah

39. | Alfiansar, S.Pd L NON PNS Guru Mata Pelajaran

40. | Muh Arham Karim, S.Pd L NON PNS Guru Mata Pelajaran

41. | Nur Handayani D NON PNS Guru Mata Pelajaran

42. Guru Mata Pelajaran
Guru Mata Pelajaran

tetapi sangat berpengaruh juga dengan fasilitas atau sarana dan prasarana yang
dapat menunjang keefektifan belajar siswa selama proses belajar mengajar

berlangsung. SMPN 26 Makassar memiliki fasilitas yang dapat dikategorikan

* Sumber Data : Diambil dari data tata usaha
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memadai dan mendukung berlangsungnya proses pembelajaran yang kondusif,

fasilitas tersebut meliputi:
Tabel: 1.2 Gambaran Fasilitas Sekolah
SMPN 26 Makassar
No | Jenis Gedung/Fasilitas Juolih | Keteroges
1. | Kantor 1 Baik
2. | Ruang Kepala Seko 1 Baik
3. | Ruang Ke Baik
4. Baik
b 4
5.
N\ <4
o)
9 -
\J 4
1 e
)
12.
\J

13. A A P aik
14. Baik
15. | Lapangan 2 Baik
16. | Parkiran 2 Baik

Sumber data diambil dati Tata Usaha SMPN 26 Makassar™

5% Sumber Data - Diambil dari 1ata usaha




5. Daftar Peserta DidikSMPN 26 Makassar

Siswa bagian dari komponen yang tidak dapat dipisahkan dari sekolah
karena siswa merupakan objek pendidikan dan tujuan untuk diberi pengajaran.
Pendidik tidak mungkin terlaksana tanpa adanya siswa sebagai objek yang

menjadi sarana pokok dalam proses belajar

»
IR
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VIII-3 15 16 31
ViI-4 16 16 32
VIII-5 14 16 30
VIII-6 15 16 31

% Sumber Data : Diambil dari tata usaha
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B. Penerapan Pendidikan Islam Dalam Keluarga Siswa SMPN 26 Makassar

Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama, tempat anak
didik pertama-tama menerima pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau
anggota keluarganya. Karena pendidikan dalam keluarga merupakan modal awal
untuk kelanjutan pendidikan anak di sekolah maupun berada pada lingkungan

//"“‘Uwa\\\

"'.‘ % | \\
S\ i N g

)

maupun orang tua kepada anaknya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
orang tua telah menjalankan fungsinya sebagai keluarga yang islami yaitu
memberikan kepada anak sesuai dengan ajaran pendidikan islam. Karena harapan
besar orang tua adalah ingin memiliki anak yang soleh. Bagaimana orang tua bisa
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mewujudkan harapan tersebut, itulah hal yang sangat penting, orang tua harus
memberikan pengetahuan tentang pendidikan islam sedini mungkin dan
dibiasakan dalam diri anak.

Sebagaimana yang dikemukakan Tbu Hj Andi (orang tua siswa) bahwa:

Telah mengajarkan atau menanamkan nilai-nilai pendidikan islam pada
anaknyasq]akdnu leriehhlaglpadamnsapmumbuhandanperkembmgm

perhatian dan pembiasaan keluarga kepada anaknya. Keluarga memang sudah
menerapkan pendidikan islam kepada anaknya tetapi perhatian dan pengawasan

57 Ibu Hj Andi (orangtua siswa), wawancara (Mallengkeri, 22 oktober 2020)
* Ibu Sufi (orang tua siswa), wawancara( 22 oktober 2020)
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yang diberikan kurang sehingga ada sebagian anak yang pendidikan islamnya
kurang baik.

Begitu pula yang dikemukakan oleh Ibu Nur Rahma kepala sekolah
SMPN 26 Makassar.

Pcmnmpendldikmmlamtuha:hpkedmmm beribadah bisa dilihat dani
perilaku setiap siswa apabila berada dilingkungan sekolah. Contohnya
mcnghnmaugmsahng membantu sesama temannya. Namun masih ada
: lalam lingkungan sekolah sifatnya kurang

3 mnlakmnakm salat luhur, ada

rrrrr

dilihat dari guru dan orang tua yang sering memberikan penjelasan, pembelajaran

dan motivasi tentang pentingnya disiplin beribadah dalam kegiatan sehari-hari,
Seperti yang diketahui bahwa salat luhur bertepatan dengan saat

melakukan proses belajar mengajar. Saat memasuki jam untuk melaksanakan salat

% by Nur Rahma, wawancara (Mallengkeri, SMPN 26 Makassar pada tanggal 22 oktober 2020)
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luhur, guru yang mengajar pada jam tersebut memberhentikan proses belajar
mengajar dan langsung mengarahkan siswa ke masjid dan akan melanjutkan
proses belajar mengajar setelah melaksanakan alat, hal ini dilakukan supaya siswa
tepat waktu dalam melaksanakan salat.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Pak Ridwan guru PAI SMPN 26

mnmbenknnhukummkcpadammymmdmumhunmkmumbmhkm
kelas atau hal-hal yang lain.®'

# pak Ridwan Gani, wawancara (Mallengkeri, SMPN 26 Makassar pada tanggal 14 oktober 2020)
o Anastasya Angeli ( siswa), wawancara (SMPN 26 Makassar pada tanggal 21 oktober 2020)
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Hasil wawancara dengan siswa diatas maka dapat disimpulkan bahwa
seorang siswa apabila berada pada lingkungan sekolah memang sudah disiplin
dalam beribadah (salat) tetapi ada juga sebagian siswa malas dan ada juga siswa
yang melaksanakan ibadah (salat) hanya karena mereka takul gurunya akan
memberikan hukuman atau sanksi.

Ada juga siswa yang.fids aks@nakan ibadah (salat) berjamaah di
ada jug dakhmelaksanakan salat beribadah.
1 1kut melakmkan salat

....

....

selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak seorang anak .
Pendidikan yang diterima dalam lingkungan keluarga inilah yang akan digunakan
oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.

% Nabila (siswa), wawancara (SMPN 26 Makassar pada tanggal 22 oktober 2020)
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Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa pendidikan yang utama ada
pada keluarga, maka disini tugas orang tua yang sangat penting untuk
menanamkan pendidikan terutama pendidikan islam kepada anaknya. Orang tua
harus memberikan pengertian kepada anaknya tentang pendidikan islam sejak
dini. Orang tua juga harus menjadi teladan vang baik sehingga akan diikuti oleh

anaknya dan orang tua juga harus menjadikan contoh yang baik bagi anak-

tua, guru maupun kepada sesama siswa

b. Akan tumbuh jiwa tanggung jawab dan kesadaran dari dalam diri dalam
melaksanakan ibadah bahwa ibadah bukan hanya kewajiban tetapi juga
sudah menjadikan kebutuhan®

©pak Nawir{orang tua siswa), wawancara (Alauddin pada tanggal 22 Oktober 2020)




Menurut Anastasya Angeli ( siswa) |

a. Membuat para siswa rajin beribadah

b. Siswa menjadikan terbiasa salat lima waktu baik di sekolah maupun di
rumah

¢. Siswa juga menjadikan lebih rajin salat beribadah®

fikes .e‘l.'r:.;./ :

I?\\\-" i/

penghambat sangatlah berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan beribadah

siswa.

“RBapak Ridwan , wawancara (Mallengkeri, SMPN 26 Makassar pada tanggal 14 oktober 2020)
“Anastasya Angeli, wawancara(SMPN 26 Makassar pada tanggal 22 oktober 2020)
#pak Ridwan, wawancara (Mallengkeri, SMPN 26 Makassar pada tanggal 14 oktober 2020)




A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas penerapan pendidikan islam dalam
keluarga terhadap kedisiplinan beribadah siswa SMPN 26 Makassar dapat ditarik

dan diterapkan oleh keluarganya
tetapi ada juga sebagian siswa yang disiplin beribadah karena malas dan ini

diakibatkan kurangnya ajaran yang diberikan orang tua dan ada juga siswa
yang takut apabila tidak melaksanakan salat karena guru akan memberikan
hukuman kepada siswa yaitu membersihkan kelas atau hal-hal yang lain

55
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3. Dampak pendidikan islam dalam keluarga terhadap kedisiplinan beribadah
siswa adalah para siswa teratur dan tertib dalam melaksanakan kewajiban
kewajiban mereka untuk taat kepada Allah SWT dan lebih berakhlak kepada
orang tua , gurunya maupun kepada sesama siswa. Tumbuh jiwa tanggung
jawab dan kesadaran dari dalam diri melaksanakan ibadah bahwa ibadah bukan

hanya kewajiban tetapi juga sudahdmenjadikan kebutuhan. Dalam keluarga juga

\‘ ‘ /// J«Uwa
AR //"'lp‘ ‘\\

agar supaya seorang anak dapat melihat dan melakukan apa yang dilakukan oleh
orang tuanya. Dan sebagai orang tua seharusnya bisa lebih memberikan perhatian

dan terus memantau kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh anak agar seorang

anak tidak bermasa bodoh dalam melakukan sesuatu. Kepada orang tua (keluarga)
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hendaknya tidak bosan dalam menyuruh anaknya dalam mengerjakan ibadah
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sudah menerapkannya dilingkungan keluarga ?

2. Apakah peranan pendidikan islam yang diajarkan dalam keluarga dapat dilihat
dari tingkah laku atau sifat apabila berada pada lingkungan sekolah?
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Wawancara Dengan Siswa SMPN 26 Makassar
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

ﬂAS PENWN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
G PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

nor @ 4986/5.01/PTSP/2020 KepadaYth. .
piran : Walikata Makassar
;ihal : lzin Penefitian
di-
Tempat

~dasarkan sural Ketua LP3M UNISMUH Makassar Naomor & 1098/05/C.4-VIIAVII1/2020 tanggal 18 Agusius
30 perihal tersebut diatas, mahasiswal/peneliti dibawah ini:

'H

ima : SELLA
‘mor Pokok : 105191100616
sgram Studi : Pend. Agama Islgit

Yang akan dilaicsanakan dari - Tgl. 19 Agustus s/d 19 Oktober 2020
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Nomor
Sifat
Perihal

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 361 5867 Fax +62411 — 3615867

Email | Kesbang@makassar.go.id Home page | http.www.makassar.go.id
Makassar, 24 Agustus 2019

Kepada
- 070 /(33 -IWBKBP/VII2020 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
: KOTA MAKASSAR
- lzin Penelitian
Di -
MAKASSAR

Dengan Homat,

Menunjuk Surat dafi Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 4986/S.01/PTSP/2020
Tanggal 19 Agustus 2020, Perihal tersebut di aias, maka bersama ini disampaikan
kepada Bapak bahwa.

Nama . SELLA

NIM / Jutusan <\ 1051911006 .45 / Pend. Agama Islam

Pekerjaan . Mahasiswa (S1) / UNISMUH

Alamat - JI Sl Alauddin No. 269, Makassar

Judil - *PENERAPAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA
TERHADAP KEDISIPLINAN BERIBADAH BAGI SISWA
SMPN 26”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instanst / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judui, di atas, yang akan
dilaksanakan mulai tangoal 24 Agustus s/d 19 Oktober 2019.

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini.

Demikian disampaikan kepada Bapek’ bntuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

A.NnWALIKOTA MAKASSAR

".m-’.

- -_ '.-.-‘ " )
\ EQ 903231 198003 1 064

Tembusan :
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik Prov. Sul — Sel, di Makassar,
Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar,

. Mahasiswa yang bersangkulan,

. Arsip.

1.
2,
3 Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar,
4
5




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

UPT SPF SMP NEGERI 26 MAKASSAR
PU Baru

SURAT KETERANGAN TELAH MEL. KSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 800 /173 / SMPN.26 / X11 /2020

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 26 Makassar menerangkan bahwa :

NAMA :SELLA
NIM : 105191100616

WS Pd!M. Pd.
199512 2 002




KEGIATAN OBSERVASI

Tanggal/Maktu : Sabtu, 03-08-2019 / 08:00-10:30

Lokasi - SMP Negeri 26 Makassar

Tepat pada tanggal 03-08-2019 berkunjung ke SMP Neger 26 Makassar
untuk melakukan kegiatan observasi. Sesampainya sekolah, menuju ke

staf yang ada diruangan, ¢
kemudian melihatdihat k
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KEGIATAN WAWANCARA

Pedoman Wawancara
Guru Pendidikan Agama Islam
1. Bagaimana realitas perilaku menyimpan yang terjadi pada peserta
didik SMP Negeri 26 Makassar ?

Ui ,”\
\“P\KAS S 4
2 \\m\lu,//

9. Bagaimana langkah ibu terhadap peserta didik yang melakukan
perilaku menyimpang apa langsung diberi sanksi ?
10.Bagaimana skkap peserta didik yang melakukan perilaku

menyimpang terhadap nasehat ibu ?
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11. Bagaimana langkah ibu menghadapi peserta didik yang berkali-kali
mengulangi perilaku menyimpang ?

12. Bagaimana bentuk penerapan sanksi yang ibu lakukan terhadap
peseria didik yang meiakukan perilaku meyimpang ?

13. Bagaimana tindakan represif yang ibu lakukan ?

14. Bagaimana tindakan kuratig yang ibu lakukan ?

. .Al’p W/

NN 77 \
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nbat dalam
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Peserta Didik

2. Wawancara terkait faktor yang menyebabkan perilaku menyimpang
tersebut sering dilakukan

3. Wawancara terkait sanksi yang diberikan oleh pihak sekolah




L
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TRANSKRIP WAWANCARA GURU

Guru Pendidikan Agama Islam

Tanggal / Waktu: sabtu, 03-08-2019: 08:00-10:30

Identitas Pribadi

Nama : Nurjannah
Alamat : Gowa
Umur

Pendidikan terakhir

2. Apa faktor penyebab peserta didik melakukan perilaku menyimpang?
Jawabanya: Fakior penyebab peserta didik melakukan perilaku

menyimpang, ada yang ingin diperhatikan, latar belakang ekonomi
ortang tua, pergaulan dilingkungan masyarakat bebas, semangat




peseria didik untuk belajar masih rendah, perpustakaan masih
kurang representative untuk membuat peserta didik nyaman untuk
belajar mandiri.

3. lLangkah apa saja yang ibu lakukan untuk mencegah agar perilaku
menyimpang?
Jawabanya: salah satu langkah dalam mencegah/mengantisipasi

yang ditunjuk secara otomatis mempersiapkan dirinya agar mampu
tampil dengan baik Tentunya dengan kesibukan kegiatan ini
diharapkan mampu mencegah timbulnya perilaku menyimpang.
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5. Kegiatan apa lagi yang ibu dilakukan?
Jawabanya: sebagai langkah antisipasif selanjulnya dalam hal
mencegah agar perilaku menyimpang tidak terjadi pada peserta didik
adalah kegiatan pengajian rutin dua kali dalam sebulan, yakni pekan
ke-2 dan ke4 yang dilaksanakan pada han sabtu sore dengan

pemateri dan luar yang berkompeten agar mampu memberikan
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persoalan lingkungan keluarga, maupun ocamg -orang di sekitar
lingkungan peserta didik cenderung memengaruhi perilaku peserta
didik. Sehingga berbagai persoalan dan masalah muncul, untuk
mencegah hal-hal yang tidak dinginkan, selaku guru meluangkan




waktu untuk peseria didik untuk mencernitakan berbagai persoalan
yang dihadapi. baik itu persoalan yang menyangkut di lingkungan
sekolah maupun persoalan yang terjadi dilingkungan keluarga
maupun masyarakat Hal ini biasanya dilakukan di masjid setelah
salat zuhur, atau waktu-waktu istirahat.

8. Bagamana langkah ibu untuk mencegah perilaku menyimpang

perlakuan yang istimewa sehingga tidak periu diberi sanksi, cukup
dengan nasehat mereka tidak mengulanginya lagi
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10. Bagaimana sikap peserla didik yang melakukan perilaku
menyimpang terhadap nasehat ibu?
Jawabanya: peseria didik yang melakukan perilaku menyimpang
terkadang cukup dengan bimbingan dan nasehat mereka sudah tidak
melakukan perbuatan menyimpang lagi, hal ini peserta didik merasa
mendapat perhatian dan periakukan yang istimewa sehingga tidak

11.

12.

pelanggarannya, sebagai guru tentunya pemberian sanksi bertujuan
memben efek jerah agar segala tingkah laku menyimpang tidak
teruiang lagi, umumnya sanksi yang diberikan kepada peserta didik
memberi tugas hafalan surah-surah pendek yang terdapat pada juz
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13.

14.

15.

ke 30. Sanksi ini tidak merugikan peserta didik namun terkadang
terasa berat yang memiliki ke mampuan di bawah standar rata-rata
kecerdasan peserta didik tersebut.

Jawabnya: setelah berbagai upaya yang dilakukan temyata peserta
didik tersebut masih melakukan perilaku menyimpang maka langkah

Ealaniﬂh}“am Peimal 5,!.—:

kerjasama antara p

A’p""’

_\\\A\‘””/Q = .

-
:__(—-‘
——

apabila peserta didik yang bersangkutan tidak menunjukan efek
jerah, bahkan malah semakin menjadijadi akibatnya bisa
mempengaruhi peserta didik lainnya maka mesti di keluarkan dari
sekolah.




16. Faktor apa saja yang mendukung upaya guru PAl dalam mebina
peserta didik?
Jawabanya: faktor pendudukan tentunya kebijakan kepala sekolah
dalam pendukung segala langkah kebijakan dalam menaggulangi
perilaku menyimpang membawa hal positif untuk pencegahan

perlaku menyimpang.

17.

18.

lingkungan sekolah, selebihnya peserta didik
menghabiskan wakitunya di lingkungan keluarga dan masyarakat
maka tugas para orangtua seolah-olah menyerahkan tanggung
jawab pembinaan anaknya kepada sekolah.
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19. Bagaimana solusi penghambat dalam menanggulangi perilaku
menyimpang?
Jawaban: ya.tentunya baik guru pendidikan agama islam maupun
guru bidang lain senantiasa menjalin komunikasi dengan para orang
tua peserta didik, hal ini dilakukan agar para orang tua juga
senantiasa mengontrol dan memperhatikan perrkembangan
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Hal : Pengantar Penelitian

Kepada Yang Terhormat,

Ketua LP3M Unismuh Makassar
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Makassar.
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Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar
menerangkan bahwa Mahasiswa yang tersebut namanyva di bawah ini :

Nama * Tri Nur Hanis Tasriah
Nim 1 105 19 2298 15
Fakultas/ Prodi : Agama Islam/ Pendidikan Agama |slam

Benar yang bersangkutan akan mengadakan penslitian dalam rangka
penyelesaian skiipsi dengan judul:

"PERANAN GURU PAI DALAM MENGATASI PERILAKU
MENYIMPANG DI SMPN 26 MAKASSAR™,

Atas kesedizan dan kerjasamanya kami “aturkan Jazaakumullahu
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BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

207335.01/PTSPI2019 KepadaYth.
Il Walikola Makassar
| kzin Peneliti
di-
Tempat
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Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal - 30 Juli 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
Mvammmu SATU
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222
y Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud.makassar@yahoo..com

SOMEERE & SMART OTY

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0584/DP/VI11/2018

. Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/3053-1I/BPKB/VII/2019 Tanggal 31 Juli 2019
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MENGIZINKAN

Nama - TRI NUR HANIS TASRIAH

NIM / Jurusan 10519229815 / Pend. Agama Islam
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Alamat - JLSH Alsuddin No.258 Makassar

. Mengadakan Penéitian di SMP Negeri 26 Makassar dalam rangka
Penyusunan Skiripsi di UNISMUH dengan judu! peneiitian:

"‘PERANAN GURU PAlI DALAM MENGATASI PERILAKU
MENYIMPANG DI SMPN 26 MAKASSAR"

.etentuan sebagai berikut :

irus melapor pada Kepale Sekolah yang bersangkutan
lak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah
irus mematuhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

1sil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota

ikassar

mikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222
Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud. makassar@yahoo..com

SOMBERE & SMANT OITY

IZIN PENELITIAN

NOMOR : 070/0584/DP/VIII2019

. Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/3053-1I/BPKB/VII/2019 Tanggal 31 Juli 2019
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

Nama

NIM / Jurusan
Pekerjaan
Alamat

MENGIZINKAN

- TRI NUR HANIS TASRIAH

: 10519229815 / Pend. Agama Islam
: Mahasiswa (S1)

JILSH Alauddin No. 259 Makassar

. Mengadakan Penéiitian di SMP Negeari 26 Makassar dalam rangka
Penyusunan Skinpsi di UNISMUH dengan judu! penelitian:

"PERANAN GURU PAI DALAM MENGATASI PERILAKU
MENYIMPANG D] SMPN 26 MAKASSAR"

.etentuan sebagai berikut :

irus melapor pada Kepaia Sekolah yang bersangkutan

jak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di Sekolah

irus mematubhi tata tertib dan peraturan di Sekolah yang berlaku

1sil penelitian 1 ( satu ) examplar di laporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota
ikassar

mikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 05 Agustus 2019

An. KEPALA DINAS
Sekretaris
ub
KASUBAG UMUM DAN KEPEGAWAIAN




PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 26 MAKASSAR
Kompleks PU Malengkeri Baru Telp, 411 - 4677363

| SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 800 /201 / SMPN.26 /X / 2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 26 Makassar menerangkan bahwa

Nama : TRI NUR HANIS TASRIAH

NIM : 10519229815

JURUSAN  : Pendidikan Agama Islam

ALAMAT  : JLSultan Alauddin No.259, Makassar

3enar yang tercantum namanya di atas telah melaksanakan penelitian di SMP Negeri 26
Viakassar Pada Tanggal 3 Agustu§ s.d 3 Oktober 2019

Jemikian surat keterangan penelitian ini dibuar uniuk dipergunakan sebagainana mestinya.
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